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	ABSTRACT
The implementation of IPAS learning in elementary schools still faces challenges, particularly in applying a systematic scientific process and fostering active student engagement. IPAS learning is designed to help students understand the environment through an integrated approach that combines natural and social sciences. This study aims to examine the learning process and learning outcomes of IPAS learning among third-grade students at SD 4 Loram Kulon. IPAS learning is structured to equip students with scientific understanding through stages such as observation, question formulation, investigation, data analysis, evaluation, and presentation of findings. This process aims to develop students’ scientific process skills in a systematic and continuous manner. This qualitative study employed a narrative approach and involved 14 students as research subjects. Data were collected through observation, interviews, and documentation during the learning activities and analyzed descriptively. The findings reveal that the IPAS learning process in third grade at SD 4 Loram Kulon has comprehensively addressed the stages of skills and understanding, promoting active student participation. Furthermore, student learning outcomes showed improvement in verbal information, intellectual skills, cognitive strategies, attitudes, and motor skills. These results suggest that IPAS learning contributes positively to the development of students' scientific thinking and overall learning experience.
Keywords: Learning Process; Learning Outcomes; Student Understanding

	

	ABSTRAK
Penerapan pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi tantangan dalam hal pelaksanaan proses ilmiah yang sistematis dan keterlibatan aktif siswa. Padahal, IPAS dirancang untuk membantu siswa memahami lingkungan melalui pendekatan terpadu antara ilmu pengetahuan alam dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran dan hasil belajar IPAS pada siswa kelas III SD 4 Loram Kulon. Pembelajaran IPAS dirancang untuk membekali siswa agar mampu memahami lingkungan secara ilmiah melalui tahapan pengamatan, penyusunan pertanyaan, penyelidikan, analisis data, evaluasi, dan penyampaian hasil. Proses ini bertujuan mengembangkan keterampilan proses pemahaman siswa secara sistematis dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naratif, melibatkan 14 siswa sebagai subjek penelitian. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPAS di kelas III SD 4 Loram Kulon telah mencakup tahapan keterampilan dan pemahaman secara utuh serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar. Selain itu, hasil belajar siswa menunjukkan perkembangan pada aspek informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran IPAS mampu meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh serta membentuk sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis sejak dini.
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PENDAHULUAN 
Implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang Sekolah Dasar bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Kurikulum ini menekankan pada pemenuhan kebutuhan dan karakteristik peserta didik dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk berkembang sesuai minat dan bakat mereka. Salah satu perubahan penting dalam Kurikulum Merdeka adalah penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) (Rahman & Fuad, 2023). Tujuan utama dari mata pelajaran IPAS adalah mengembangkan keterampilan inkuiri, memahami diri dan lingkungan sekitar, serta memperdalam konsep-konsep yang dipelajari siswa. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk memiliki rasa ingin tahu terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan mereka. Tujuan pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka adalah mendorong tumbuhnya minat belajar, rasa ingin tahu, keterlibatan aktif siswa, serta kemampuan dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Selanjutnya, mata pelajaran IPAS merupakan integrasi antara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang dirancang agar siswa memahami dan mengelola lingkungan alam maupun sosial secara utuh. Melalui pembelajaran IPAS, siswa tidak hanya diajak memahami fenomena alam, tetapi juga belajar tentang dinamika sosial dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, pendekatan terpadu ini juga bertujuan menanamkan nilai-nilai dari Profil Pelajar Pancasila agar siswa dapat menerapkannya secara nyata (Benu & Mbuik, 2024).
Selain itu, pembelajaran IPAS berperan dalam membentuk pemahaman holistik siswa terhadap alam dan lingkungan sosial. Melalui pembelajaran ini, siswa didorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan bekerja sama yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Lubis et al., 2024). IPAS juga mengasah sikap ilmiah dan kesadaran sosial, sehingga siswa menjadi pribadi yang peduli lingkungan dan dapat memberikan kontribusi positif dalam masyarakat.
Namun demikian, agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal, guru perlu menyesuaikan proses pembelajaran dengan kondisi lingkungan dan karakteristik siswa. Guru berperan sebagai pembimbing yang memberi teladan, memotivasi, serta menyediakan ruang bagi kreativitas siswa. Dalam hal ini, media pembelajaran sangat penting sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi secara efektif. Menurut (Ani Daniyati et al., 2023), media pembelajaran dapat menyampaikan pesan dengan lebih jelas, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah dan menyenangkan. Sejalan dengan pernyataan (Purbasari et al., 2025), pendidikan juga menjadi sarana penting dalam mengenalkan siswa terhadap lingkungan sekitar.
Proses pembelajaran IPAS idealnya diawali dengan pemantik berupa masalah kontekstual, lalu dilanjutkan dengan diskusi kelompok, eksperimen sederhana, dan observasi. Media pembelajaran yang digunakan pun harus bervariasi, seperti video, alat peraga, atau simulasi, agar siswa mendapatkan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna.
Keberhasilan pembelajaran IPAS ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam mengintegrasikan konsep alam dan sosial ke dalam kehidupan mereka. Siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya untuk menyelesaikan masalah nyata. Mereka juga menunjukkan sikap kritis, kreatif, dan peduli terhadap lingkungan. Dengan demikian, siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan memiliki rasa ingin tahu tinggi (Nursalis et al., 2021).
Namun berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SD 4 Loram Kulon pada 19 Oktober 2024, pembelajaran IPAS di kelas III masih belum optimal. Terdapat kendala dalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar IPAS serta keterampilan proses seperti mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar, dan mengomunikasikan. Hal ini diduga karena metode pembelajaran yang digunakan masih monoton dan belum kontekstual. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik juga menjadi salah satu penyebab rendahnya minat dan partisipasi siswa.
Pengamatan awal menunjukkan bahwa guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan media pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya, siswa menjadi pasif dan mengalami kesulitan dalam memahami materi. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar hasil belajar mereka meningkat secara signifikan.
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah teori behavioristik. Teori ini menekankan bahwa perilaku belajar dapat dibentuk melalui stimulus dan penguatan. Penggunaan media visual seperti gambar, video, dan alat peraga dapat menjadi stimulus yang menarik perhatian siswa dan mempermudah pemahaman. Dengan memberikan penguatan berupa pujian atau penghargaan, perilaku belajar yang diharapkan dapat diperkuat (Almizri & S, 2022). Selain itu, media yang bervariasi juga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan membuat pembelajaran lebih efektif.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa inovasi media dalam pembelajaran IPAS memberi dampak positif. Penelitian oleh (Prasasti, 2022)  menunjukkan bahwa Canva dapat meningkatkan minat belajar dan membuat pembelajaran lebih interaktif. (Fitriyani et al., 2024) menyatakan bahwa media diorama dapat membantu pemahaman konsep secara konkret. Sementara itu, (Fitriah, 2024) menunjukkan bahwa media video animasi (vidiasi) sangat membantu dalam menyampaikan konsep abstrak seperti fotosintesis.
Berdasarkan hal tersebut, penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan berdampak positif pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran IPAS di kelas III SD 4 Loram Kulon.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses pembelajaran, hasil belajar, dan respons siswa terhadap penggunaan media interaktif pada mata pelajaran IPAS di kelas III SD 4 Loram Kulon. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif naratif untuk menguraikan temuan secara mendalam dan menyeluruh.
Observasi dilakukan secara langsung pada tanggal 18 sampai 20 Juni 2025 untuk mengamati proses pembelajaran IPAS. Fokus observasi mencakup tahapan pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa dalam: (1) mengamati, (2) mempertanyakan dan memprediksi, (3) merencanakan dan melakukan penyelidikan, (4) memproses serta menganalisis data dan informasi, (5) mengevaluasi dan merefleksi, serta (6) mengkomunikasikan hasil. Selain itu, observasi juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar IPAS dalam aspek: (1) informasi verbal, (2) keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) keterampilan motorik.
Wawancara terstruktur dilakukan dengan guru kelas serta 14 siswa yang menjadi subjek penelitian. Wawancara bertujuan menggali pengalaman dan tanggapan mereka terhadap proses pembelajaran serta penggunaan media interaktif. Informasi dari wawancara digunakan untuk memahami bagaimana siswa merespons dan terlibat dalam proses pembelajaran IPAS secara subjektif.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan dari observasi dan wawancara. Dokumentasi meliputi foto kegiatan pembelajaran, materi ajar, silabus, dan catatan guru. Data visual dan administratif ini membantu menggambarkan suasana pembelajaran serta memberikan bukti otentik atas proses dan hasil belajar.
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memperoleh data yang konsisten dan terpercaya. Selain itu, dilakukan member check dengan guru kelas untuk memastikan bahwa data dan interpretasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan di lapangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk205364405]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran IPAS dan menganalisis hasil pembelajaran IPAS di kelas III SD 4 Loram Kulon. Menurut (Mudrikatussyifa et al., 2024), tujuan pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka adalah mendorong tumbuhnya minat belajar, rasa ingin tahu, keterlibatan aktif, serta kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Proses pembelajaran diamati melalui pendekatan naratif, dengan menggali pengalaman siswa dan guru dalam kegiatan belajar-mengajar IPAS. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung.
Pendidikan IPAS memberikan pengalaman belajar yang berkaitan dengan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari. (Purbasari et al., 2022) menyatakan bahwa pendidikan dapat menjadi alternatif terhadap melemahnya proses enkulturasi budaya. Hal ini relevan dengan konteks pembelajaran IPAS yang menghubungkan materi dengan kondisi nyata di sekitar siswa. Selain itu, (Purbasari et al., 2023) menegaskan bahwa pendidikan yang bermakna dapat membantu anak dalam menghadapi perubahan sosial. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memfokuskan pada proses dan hasil pembelajaran IPAS sebagai bentuk penguatan pemahaman dan keterampilan sosial siswa dalam konteks budaya lokal. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Proses permbelajaran IPAS
Dokumentasi gambar diatas menunjukkan suasana pembelajaran IPAS di kelas III SD 4 Loram Kulon. Terlihat siswa sedang memperhatikan tayangan vidio pembelajaran yang ditayangkan melalui proyektor. Guru mendampingin siswa dalam kegiatan mengamati, yang merupakan salah satu tahapan dalam proses pembelajaran IPAS, sesuai kurikulum merdeka. Siswa tampak aktif dan fokus pada materi yang disampaikan, menunjukkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran IPAS dilakukan melalui enam tahapan utama, yaitu: mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan, memproses dan menganalisis data, mengevaluasi dan merefleksi, serta mengomunikasikan hasil. Pada awal pembelajaran, guru mengajak siswa membentuk kelompok. Pada tahap mengamati, siswa mencermati gambar dan video mengenai berbagai bentang alam. Mereka tampak antusias saat membandingkan ciri wilayah dataran rendah, dataran tinggi, dan wilayah pantai. Kegiatan ini menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap bagaimana lingkungan memengaruhi pekerjaan masyarakat di berbagai daerah. Hal ini menunjukkan keterlibatan aktif siswa sebagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran IPAS dan menjawab rumusan masalah tentang sejauh mana proses pembelajaran berlangsung secara partisipatif.
Tahap berikutnya adalah mempertanyakan dan memprediksi. Siswa mengajukan pertanyaan seperti “Mengapa masyarakat di dataran tinggi banyak yang bertani?” dan “Apakah semua daerah pantai memiliki nelayan?” Pertanyaan-pertanyaan ini tidak hanya bersifat faktual, tetapi juga analitis dan prediktif. Mereka mencerminkan kemampuan berpikir kritis yang berkembang. Hal ini memperkuat bahwa pembelajaran IPAS telah mendorong tumbuhnya rasa ingin tahu dan kemampuan bertanya yang lebih kompleks, sesuai dengan pernyataan (Ardianti & Ulya, 2021) bahwa bahan ajar berperan dalam membentuk keberhasilan belajar.
Selanjutnya, pada tahap merencanakan dan melakukan penyelidikan, siswa mencari informasi dari buku paket dan video pembelajaran. Mereka mencatat temuan ke dalam tabel serta menjawab pertanyaan yang mereka rumuskan. Hal ini sejalan dengan (Ardianti & Raida, 2022)  yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang direncanakan oleh siswa dengan konteks budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi. Siswa mampu menelusuri informasi relevan, menunjukkan bahwa proses penyelidikan telah mengembangkan kemampuan mereka dalam menghubungkan materi dengan realitas sekitar.
Pada tahap memproses dan menganalisis data, siswa menyaring informasi dan menyusunnya menjadi kesimpulan awal. Guru membimbing proses ini agar hasil analisis mengarah pada pemahaman mendalam. Tahap ini penting untuk membentuk landasan berpikir ilmiah sederhana dalam diri siswa, yang mendukung rumusan masalah mengenai ketercapaian hasil pembelajaran.
Tahap evaluasi dan refleksi memungkinkan siswa menilai hasil kerja mereka. Ada kelompok yang menyadari deskripsinya masih terlalu umum, lalu merevisi dan memperkuat argumen. Ini menunjukkan kesadaran metakognitif. Menurut  (Ardianti & Ulya, 2021), tahap evaluasi merupakan bagian penting dari pembelajaran yang memungkinkan siswa menyadari kekurangan dan melakukan perbaikan.
Tahap terakhir adalah mengomunikasikan hasil. Siswa menyampaikan temuan kelompoknya melalui tabel, gambar, dan penjelasan lisan. Meskipun beberapa siswa masih perlu dilatih untuk berbicara lebih runtut dan percaya diri, sebagian besar mampu menjelaskan hasil dengan baik. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS telah melibatkan siswa dalam pengalaman belajar aktif dan kolaboratif. Secara keseluruhan, proses ini menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana tahapan pembelajaran IPAS diikuti siswa secara terstruktur dan menyeluruh. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Hasil proses pembelajaran IPAS
Bersadarkan gambar 2, peneliti juga menganalisis hasil belajar siswa pada topik "Bentang Alam dan Mata Pencaharian" selama tiga kali pertemuan, melalui aktivitas membaca buku, menonton video, mengerjakan tugas, dan presentasi kelompok. Hasil dianalisis berdasarkan lima aspek: informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik.
Kelompok 1 menunjukkan hasil sangat baik dalam semua aspek. Mereka mampu menyampaikan informasi secara jelas dan percaya diri (informasi verbal), menghubungkan kondisi geografis dengan pekerjaan masyarakat (keterampilan intelektual), serta bekerja sama secara efektif (strategi kognitif dan sikap). Hal ini mendukung pernyataan (Ulum et al., 2025),  bahwa pembelajaran yang baik mampu membangun suasana yang mendukung perkembangan kognitif siswa.
Kelompok 2 menunjukkan pemahaman yang cukup baik. Mereka memahami materi dan menjelaskannya dengan urut (informasi verbal), serta mampu menjawab tantangan pembelajaran dengan inisiatif (strategi kognitif). Walaupun menghadapi kendala dalam pembagian tugas dan kerapian gambar, mereka tetap menjaga kerja sama yang baik, sehingga tetap mendukung pencapaian tujuan pembelajaran IPAS.
Kelompok 3 juga menunjukkan perkembangan yang baik. Mereka mampu menjelaskan materi dengan bahasa sendiri dan menyusun langkah kerja secara terarah. Mereka peduli terhadap anggota kelompok dan menunjukkan kerapian dalam tugas fisik. Kemampuan strategi kognitif juga terlihat dari keterampilan mereka dalam mengatur pembelajaran secara mandiri dan berkelompok.
Wawancara dengan enam siswa mengungkap bahwa sebagian besar mengalami peningkatan pada semua aspek, meskipun ada beberapa yang masih kesulitan memahami materi atau kurang percaya diri saat menyampaikan informasi. Wawancara dengan wali kelas juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS membantu perkembangan siswa, terutama dalam hal kemandirian berpikir dan keterlibatan aktif, meski masih perlu pembimbingan lebih lanjut pada aspek informasi verbal dan keterampilan intelektual.
Berdasarkan observasi dan wawancara, diperoleh gambaran bahwa pembelajaran IPAS di kelas III SD 4 Loram Kulon berjalan aktif dan terstruktur. Seluruh tahapan pembelajaran telah dilakukan, dan hasil belajar menunjukkan perkembangan positif di lima aspek utama. Dengan demikian, rumusan masalah terkait proses dan hasil pembelajaran IPAS dapat dijawab dengan jelas: pembelajaran berlangsung secara partisipatif dan efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan sosial siswa.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses IPAS di kelas III SD 4 Loram Kulon berjalan baik. Siswa mengikuti seluruh tahapan pembelajaran secara aktif yang meliputi mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan serta melakukan penyelidikan, memproses dan menganalisis data, mengevaluasi dan merefleksi, hingga mengomunikasikan hasi serta observasi dan wawancara mengenai hasil pembelajaran IPAS mengenai Informasi verbal, ketrampilan itelektual, strategi kognitif, sikap, ketrampilan motorik. Pembelajaran menggunakan media seperti PowerPoint, video, dan gambar tempel yang membantu siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi. Wawancara menunjukkan bahwa guru dan siswa merespons positif penggunaan media tersebut. Hasil belajar siswa menunjukkan perkembangan dalam aspek kognitif, seperti kemampuan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan saat diskusi. Keterampilan proses juga terlihat dalam kerja sama dan penyusunan hasil belajar. Secara keseluruhan, pembelajaran berlangsung aktif, partisipatif, dan efektif dalam mengembangkan kompetensi siswa.
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